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ABSTRAK 

  
Diabetes “mellitus Tipe 2 (DM Tipe 2) adalah suatu keadaan dimana 

pankreas tidak mampu menghasilkan insulin yang cukup” atau reseptor sel tidak 

reaktiif terhadap insulin atau keduanya. Studi pendahuluan bukti bahwa banyak 

pasien DM Tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Wilayah Kerja Burneh memiliki 

self-stream yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan 

mekanisme koping, self-stream pasien, dan kadar glukosa darah pada pasien 

diabetes tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Burneh. 

Desain “penelitian menggunakan Analytic Correlative dengan pendekatan 

Cross Sectional. Populasi penelitian adalah” 70 pasien DM Tipe 2 dengan jumlah 

sampel 60 responden yang dipilih dengan teknik  Pruposive  sampling. Variabel 

independent mekanisme koping dan variabel dependent adalah self-esteem dan 

kadar glukosa darah. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Mekanisme 

Koping Cope Inventory, kuesioner Self-Esteem  Rosenberg Self-Esteem Scale 

(RSES) dan pemeriksaan kadar gula darah acak. Uji analisa menggunakan uji 

statistik Spearman Rank. 

Hasil uji statistic menggunakan  Spearman Rank didapatkan hubungan yang 

signifikan antara mekanisme koping dengan self-esteem  dan mekanisme koping 

dengan glukosa darah. Kedua hubungan sama sama menunjukkan hubungan p-

value = 0,000 < 0,05 

Mekanisme koping berhubungan dengan self-esteem pada individu penderita 

DM Tipe 2. Kedua hal ini juga akan berdmpak positif terhadap psikobiologi 

pasien DM Tipe 2, sehingga cenderung meregulasi control glukosa darah. 

Kata Kunci: Mekanisme Koping, Self-Esteem, Kadar Glukosa Darah 
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ABSTRACT 

 

When the pancreas fails to secrete enough insulin, a person has type 2 

diabetes mellitus or the cell receptors are not reactive to insulin or both. 

Preliminary studies showed that many people with Type 2 DM in the Burneh 

Health Center Work Area experience low self-esteem. This study aims to analyze 

the relationship between coping mechanisms with self-esteem and blood glucose 

level in type 2 diabetes mellitus patients in the Burneh Health Center Work Area.  

The study used a cross-sectional analytical-correlative methodology. 

Prudent sampling was used to choose a total of 60 participants from a group of 

70 individuals with Type 2 Diabetes. Self-esteem and blood sugar levels served as 

the dependent variables, while coping strategies served as the independent 

variable. The research instrument used the Coping Copes Inventory Mechanism 

questionnaire , Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) questionnaire and random 

blood sugar level checks. Test analysis using Spearman Rank statistical test. 

The results of statistical tests using Spearman Rank found a significant 

relationship between coping mechanisms with self-esteem and coping mechanisms 

with blood glucose. Both relationships were equally showing the relationship p-

value = 0.000 < 0.05.  

Coping mechanisms are related to self-esteem in individuals with Type 2 

diabetes. This will also have a positive impact on the psychobiology of Type 2 DM 

patients, so it tends to regulate blood glucose control 

Keywords: Coping Mechanism, Self-Esteem, Blood Glucose Levels 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman dan era 

industri yang semakin maju 

mengakibatkan terjadinya berbagai 

penyakit baru yang mencederai 

berbagai system organ. Salah satu 

penyakit yang sering muncul yang 

bersifat metabolic disorder pada 

zaman sekarang adalah diabetes 

mellitus. Diabetes tipe 1 (DM) terjadi 

saat pankreas tidak dapat 

memproduksi insulin dengan cukup, 

atau ketika produksi insulin didalam 

tubuh tidak mencukupi. (Safitri et al., 

2022). Hal yang bisa mempengaruhi 

tingkat keparahan diabetes mellitus 

salah satunya adalah mekanisme 

koping. Mekanisme koping sebagai 

strategi untuk mengatasi kebiasaan 

yang merugikan diri sendiri 

(pertahanan maladaptif) atau 

mengatasi kesulitan yang dihadapi 

(pertahanan adaptif).(Rachmah & 

Rahmawati, 2019). Mekanisme 

koping akan berdampak terhadap 

self-esteem terhadap self-esteem. 

Rosenberg (1965) (Srisayekti & 

Setiady, 2015) dalam harga-diri 

(self-esteem) adalah penilaian yang 

dibuat atas nilai diri sendiri, “baik 

secara positif maupun negatif. 

Harga-diri, atau harga diri, adalah 

sikap seseorang terhadap dirinya 

sendiri” 

Woirld He ialth Oirganizatioin 

meimpe irkirakan leibih dari 

171.000.000 oirang di seiluruh dunia 

meingidap diabeite is (WHOi). Hal ini 

teirutama beirlaku di neigara 

be irkeimbang, di mana jumlah 

pe indeirita DM me iningkat 100% dari 

meire ika rata-rata yang be irusia 35 

hingga 64 tahun. Dipe irkirakan 75% 

pe indeirita diabeiteis dunia tinggal di 

Asia Timur dan Teinggara, di mana 

to ital poipulasinya adalah 1,2 miliar. 

rakyat. Dari jumlah teirse ibut, 49 juta 

meinde irita diabeiteis tipe i 2. IDF, 2019 

(Ke ime inte irian Ke ise ihatan RI., 2020). 

Indoine isia me ineimpati urutan keilima 

se icara gloibal dalam jumlah peinde irita 

diabeiteis, yaitu 19,47 juta. Artinya, 

10,6 peirse in dari 179,72 juta 

pe induduk Indoine isia meinde irita 

diabeiteis.(Ke ime inteirian Ke ise ihatan 

RI., 2020). Pe inde irita Diabeite is 

meillitus di Jawa Timur (2020), Jawa 

Timur beirada diurutan noimoir 5 

de ingan jumlah preivale insi 2,6 % 

(Ke ime inte irian Ke ise ihatan RI., 2020). 

Studi peindahuluan di Wilayah 

Ke irja Puske ismas Burne ih kurung 

waktu 3 bulan teirakhir ada 284 

re ispoinde in de ingan pe inde irita diabeite is 

meillitus tipei 2. Studi peindahuluan 

yang be irkaitan deingan se ilf-eiste ie im 

teirhadap 10 reispoinde in didapatkan 

hasil 5 oirang meingalami seilf-eiste ie im 

re indah deingan pre ise intase i 50%, 

se idangkan 3 oirang me ingalami seilf-

e isteie im se idang de ingan pre ise intase i 

30% dan 2 oirang me ingalami se ilf-

e isteie im tinggi de ingan pre ise intase i 

20%. Be irdasarkan analisis kusioine ir 

be idasarkan nilai skoir teirtinggi 

banyak pasiein DM Tipe i 2 yang 

meingalami se ilf-eisteie im re indah.  

Se ilf-eisteie im re indah bisa meimicu 

ke iparahan dan meimpeirburuk kointroil 

glukoisa darah pada pasiein diabeite is 

meillitus. Peimicu seicara klinis pada 

DM tipei 2 yaitu   je inis keilamin, usia, 

oibe isitas, hipeirteinsi, kurangnya 

aktivitas fisik, poila makan, 

e imoisioinal dan psikoisoisial 

(Ke ime inte irian Ke ise ihatan RI., 2020). 

Jika DM tidak teirtangani deingan 

baik akan meindatangkan koimplikasi. 

Koimplikasi pada DM antara lain 

adalah seipe irti koima hipoiglike imia, 

hipeirglike imia keitoiasidoisis, noin-

ke itoilik, makroiangioipati, pe imbuluh 

darah kaki, stroike i, gangre ine i, 

ne iuro ipati yang lainna. Koimplikasi 

juga bisa dipicu oileih stre iss 



 

 

psikoiloigis. Hal ini meinye ibabkan 

gangguan psikoiloigis pada pasie in. 

Pasie in meirasakan peineirimaan harga 

dirinya sangat re indah se ihingga 

meirasa sangat te irpuruk dan sangat 

se idih. Banyak pasie in Diabeitus 

Me ilitus tidak dapat meingointroil 

ke ise idihannya karna koimplikasi yang 

dialami. Hal ini meingakibatkan 

meikanismei ko iping se ise ioirang 

meinjadi gagal. Streiss psikoiloigis akan 

meinimbulkan keikacauan pada 

meitaboilismei glukoisa, le imak, dan 

proiteiin. Hal ini teintu akan 

meinambah tingkat keiparahan cointroil 

glukoisa pada diabeiteis me illitus. 

Pe inatalaksanaan DM ada 2 yaitu 

farmakoiloigi dan noin farmakoiloigi. 

Pe ingoibatan farmakoiloigi te irdiri dari 

Dalam peingoibatan diabeite is tipei 2, 

sulfoinilureia (SU) dan dipeiptidyl 

pe iptidasei 4 inhibitoir (DPP4i) adalah 

dua age in hipoiglike imik oiral (OiAD) 

yang paling teirke inal. (Timur e it al., 

2022). Pe inatalaksanaan yang te ipat 

pada pasiein diabeite is dapat meinceigah 

koimplikasi; eimpat pilar 

pe inatalaksanaan diabeite is meiliputi 

pe indidikan, makanan, aktivitas fisik, 

dan peimbeirian oibat. (Firmansyah, 

2022). Teirapi noinfarmakoiloigis yaitu 

de ingan me ingoiptimalkan meikanismei 

koiping dan pe iningkatan se ilf-e iste ieim. 

Se ioirang pe inde irita diabeiteis me illitus 

jika meimiliki meikanismei koiping 

yang baik maka keimungkinan be isar 

akan mampu meingointroil kadar 

glukoisa darah. Se ilf-eiste ieim  yang baik 

meimbuat seisoirang me irasa harga 

dirinya le ibih baik, se ihingga stre iss 

meinurun. Stre iss yang me inurun akan 

meinye iimbangkan se ikre isi koirtisoil 

dalam meingatur me itaboilismei 

mampu meingointroil kadar gula darah. 

Se ihingga kami teirtarik untuk 

meine iliti hubungan antara meikanismei 

koiping de ingan se ilf-e isteie im dan kadar 

glukoisa darah pada psiein DM Tipe i 2. 

 

2. ME iTOiDE i PEiNEiLITIAN 

De isain peine ilitian yang 

digunakan pe ineilitian ini yaitu 

“Analytic Coirre ilativei de ingan 

pe indeikatan Croiss Se ictioinal” 

Analytic Coirre ilativei pe ineilitian yang 

meinge itahui hubungan antar variabeil. 

Se ibuah studi croiss-se ictioinal adalah 

inve istigasi dari hubungan antara 

variabe il indeipeinde in dan de ipeinde in. 

(Noito iatmoidjoi, S., 2005 dalam Widia, 

2017). Poipulasi pada peineilitian ini 

seibanyak 70 reispo indein, sampeil 60 

reispo indein. Variabeil ideipeindein 

meikanismei ko iping. Variabeil deipeindein 

seilf-eisteieim dan kadar gluko isa darah. 

“Uji statistic meinggunakan speiarmeink 

rank deingan p valuei 0.000.  Peineilian ini 

sudah dinyatakan” layak eitik NO: 

1658/KEPK/STIKES 

NHM/EC/V/2023 

 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1 Data Umum 

Tabel 3.1.1 Distribusi Usia 

Responden Diabetes Mellitus 

Tipe 2 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 
Variable Kategori Jumlah % 

Umur 36-45 

46-55 

56-65 

>65 

21 

23 

13 

3 

35.0 

38.3 

21.7 

5.0 

Jumlah  60 100.0 

Sumber Data: Data Primer Juni 2023 

 

Hasil “penelitian menunjukkan 

bahwa didapatkan hampir setengah  

responden berada pada rentang” usia 

46-55 tahun yaitu 23 (38.3%).  

 

Tabel 3.1.2 Distribusi Jenis Kelamin 

Responden Diabetes Mellitus 

Tipe 2 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 



 

 

Variable Kategori Jumlah % 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

27 

33 

45.0 

55.0 

Jumlah  60 100. 

Sumber Data: Data Primer Juni 2023 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan 33(55.0%) responden. 

Tabel 3.1.3 “Distribusi Pendidikan 

Responden Diabetes Mellitus 

Tipe 2 di Wilayah Kerja 

Puskesmas” Burneh Kabupaten 

Bangkalan 
Variable Kategori Jumlah (%) 

Pendidika

n 

SD 

SMP 

SMA 

S1 

19 

20 

11 

10 

31.7 

33.3 

18.3 

16.7 

Jumlah  60 100.0 

Sumber Data: Data Primer Juni 2023 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa didapatkan bahwa hampir 

setengah pendidikan responden 

adalah SMP yaitu 20 (33.3%) 

responden 

Tabel 3.1.4 Distribusi Pekerjaan 

Responden Diabetes Mellitus 

Tipe 2 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan  

Variable Kategori Jumlah (%) 

Pekerjaan IRT 

Petani 

Wiraswasta 

Swasta 

PNS 

22 

14 

4 

12 

8 

36.7 

23.3 

6.7 

20.0 

13.3 

Jumlah  60 100. 

Sumber Data: Data Primer Juni 2023 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa didapatkan hampir 

setengahnya   pekerjaan responden  

adalah IRT yaitu 22 (36.7%) 

responden 

Tabel 3.1.5 Distribusi Lama 

Menderita Responden Diabetes 

Mellitus Tipe 2 di Wilayah 

Kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten Bangkalan 
Variable Kategori Jumlah (%) 

Lama 

menderita 

4 th 

5 th 

6 th 

7 th 

17 

23 

12 

8 

28.3 

38.3 

20.0 

13.3 

Jumlah  100.0 100.0 

Sumber Data: Data Primer Juni 2023 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa didapatkan hampir 

setengahnya responden lama 

menderita diabetes mellitus selama 5 

thn yaitu 23 (38.3%) responden 

 

3.2 Data Khusus 

Tabel 3.2.1 Distribusi Frekuensi 

Penderita Diabetes Mellitus 

Tipe 2 yang Respon Insulin di 

Tempat Kerja Puskesmas 

Burneh Kabupaten Bangkalan 
 Frekuensi Presentase 

(%) 

Adaptif 

Maladaptive 

20 

40 

33.3 

66.7 

Total 60 100.0 

Sumber: Data primer Juni 2023 

Hasil analisis tabel 3.2.1 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mengalami mekanisme 

koping maladaptive sebesar 40 

(66.7%) 

Tabel 3.2.2 “Distribusi Frekuensi 

Responden Diabetes Mellitus 

Tipe 2 Berdasarkan Self-

Esteem di Wilayah Kerja 

Puskesmas” Burneh Kabupaten 

Bangkalan 

 
 Frekuensi Presentase (%) 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

20 

20 

20 

33.3 

33.3 

33.3 

Total 60 100.0 

Sumber: Data primer Juni 2023 

Hasil analisis tabel 3.2.2 

menunjukkan dari ke 60 responden 
mengalami self-esteem rendah 20 

(33.3%) 



 

 

Tabel 3.2.3 “Distribusi Frekuensi 

Responden Diabetes Mellitus 

Tipe 2 Berdasarkan Kadar 

Glukosa Darah di Wilayah 

Kerja Puskesmas” Burneh 

Kabupaten Bangkalan 

 Frekuensi (%) 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Tinggi Maksimal 

8 

30 

22 

13.3 

50.0 

36.7 

Total 60 100.0 

Sumber: Data primer Juni 2023 

Hasil “analisis tabel 3.2.3 

menunjukkan bahwa setengahnya 

kadar glukosa darah pada” responden 

menunjukkan kadar glukosa sangat 

tinggi sejumlah 30 (50.0%) 

Tabel 3.2.4 Tabulasi Silang 

Responden Diabetes Mellitus 

Tipe 2 Berdasarkan Hubungan 

Mekanisme Koping Dengan 

Self-Esteem  di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 

Mekanisme 

koping 

Self-Esteem  

Rendah Sedang Tinggi  

 Adaptif F 0 0 20  

% 0.0% 0.0% 100.0%  

Maladaptif F 20 20 0  

% 50.0% 50.0% 0.0%  

Total F 20 20 20  

% 33.3% 33.3% 33.3%  

Uji Statistic Spearman Rank  

P: 0,000    a: 0,05    r: 0,642 

Sumber: Data primer Juni 2023 

Tabel 3.2.4 menunjukkan bahwa 

mayoritas responden tinggal di 

Wilayah Kerja Puskesmas di 

Kecamatan Burneh Bangkalan. 

dengan mekanisme koping adaptif 

cenderung memiliki self-esteem yang 

tinggi dengan total 20 (20%) 

responden. Responden dengan 

mekanisme koping maladaptive 

sebagian memiliki self-esteem rendah 

sebanyak 20 (50.0%) dan self-esteem 
sedang sebanyak 20 (50.0%). 

Hasil uji statistik menggunakan 

Koefisien Korelasi Rank Spearman 

menunjukkan nilai p 0,000 nilai 0,05, 

dengan koefisien korelasi 0,642 

antara Ho ditolak dan H1 diterima, 

menunjukkan adanya korelasi antara 

mekanisme koping dan harga diri 

pada DM Tipe 2 pasien di Wilayah 

Kerja Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan dengan tingkat hubungan 

kuat. 

Tabel 3.2.5 Tabulasi Silang 

Responden Diabetes Mellitus 

Tipa 2 Berdasarkan Hubungan 

Mekanisme Koping “Dengan 

Kadar Glukosa Darah  di 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Burneh Kabupaten” Bangkalan 

Mekanisme 

Koping 

Kadar Glukosa Darah 

Tingg

i 

Sanga

t 

Tingg

i 

Tinggi 

Maksima

l 

 Adaptif F 0 5 15 

% 0.0% 25.0% 75.0% 

Maladapti

f 

F 8 25 7 

% 20.0% 62.5% 17.5% 

Total F 8 30 22 

% 13.3% 50.0% 36.7% 

Hasil Uji Statistic Spearman Rank 
P: 0,000    a: 0,05    r: 0,765 

Sumber: Data primer Juni 2023 

Berdasarkan “tabel 4.11 dapat 

didapatkan bahwa pasien DM tipe 2 

di Wilayah Kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten” Bangkalan sebagian 

besar responden yang mengalami  

mekanisme koping adaptif cenderung 

memiliki kadar glukosa darah tinggi 

maksimal dengan total 15 (75.0%) 

responden. Responden dengan 

mekanisme koping maladaptive 

sebagian besar memiliki kadar 

glukosa darah sangat tinggi sebanyak 

25 (62.5%). 

Berdasarkan hasil uji statistic 

Penggunaan uji Spearman Rank 

menunjukkan nilai p sebesar 0,000, 



 

 

yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Koefisien korelasi 

ditemukan sebesar 0,765, 

menunjukkan hubungan yang kuat. 

Oleh karena itu, Hipotesis nol (Ho) 

ditolak, sedangkan hipotesis 

alternatif (H1) diterima. Artinya 

penderita diabetes tipe 2 di wilayah 

kerja Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan memiliki hubungan antara 

mekanisme koping dengan kadar 

glukosa darah. 

4. PEMBAHASAN  

4.1 Mengidentifikasi Mekanisme 

Koping Pada Responden Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 

Be irdasarkan “hasil peine ilitian 

de ingan 60 reisponde in didapatkan 

se ibagian be isar” Meikanismei Koping 

Maladaptif deingan total 40 (66.7%) 

re isponde in. Adapun Faktor lain 

Ke ibe irhasilan dalam meingatasi 

diabeiteis dipe ingaruhi oleih seijumlah 

faktor, teirmasuk riwayat pe inyakit 

ke iluarga seise iorang, tingkat 

pe ineirimaan diagnosis meire ika, dan 

pe irse ipsi meireika seindiri teintang 

pe inyakit teirse ibut. (Asafitri, 2019). 

Pe ine iliti beirpe indapat pasiein 

diabeiteis me illitus type i 2 le ibih banyak 

meingalami peirmasalahan pada 

prose is pe ine irimaan diaceindeir DM 

Tipei 2. Teirutama pada reisponde in 

yang baru saja didagnosa, me ireika 

ceinde irung tidak bisa meine irima 

diagnose i teirse ibut dan meingganggap 

bahwa peinyakit yang dialami adalah 

pe inyakit kronis. Meinurut peine ilitian 

yang “dilakukan oleih Hapsanti 

(2012), se ibagian beisar meikanismei 

koping pe inde irita diabeiteis me ilitus 

tipei 2” beirsifat maladaptif teirhadap 
faktor yang be irhubungan deingan 

meikanismei koping pasiein(Dian, 

2022).  

Se ijalan deingan pe ine ilitian 

meinje ilaskan deipre isi te ilah teirbukti 

se icara signifikan meimpeirburuk 

komplikasi, kontrol glike imik, 

pe irawatan diri, dan kualitas hidup 

se icara keise iluruhan, dan akibatnya 

meime irlukan meikanismei koping pada 

pe indeirita diabeite is tipei 2. (Safitri, 

2021). 

Pada pe ineilitian ini didapatkan 

hasil hampir seiteingahnya re isponde in 

meingalami meikanismei koping 

adaptif 20 (33.3%). Peineiliti 

be irpeindapat reisponde in pada 

pe ineilitian ini hampir seite ingahnya 

mampu meingatasi koping nya 

de ingan baik. Reisponde in 

meingatasinya de ingan le ibih 

meine irima apa yang sudah te irjadi dan 

meinjaga pola hidup yang le ibih baik. 

Koping yang baik meimbuat 

pe indeirita DM Tipei 2 meine irima 

kondisi yang di alami.  

Se ijalan deingan pe ine ilitian 

Salbiah (2006) dalam (Safitri, 2021) 

Manusia meimiliki beirbagai tingkat 

ke imampuan beiradaptasi; meireika 

yang dapat meingubah pola pikirnya 

untuk meingakomodasi pe irubahan 

leibih siap untuk meinghadapi naik 

turunnya ke ihidupan. Namun, 

pe inyakit dan keise ihatan adalah dua 

aspe ik keibe iradaan manusia yang 

tidak dapat dihindari.  

Faktor lain yang 

meimpe ingaruhi meikanismei koping 

adalah peike irjaan. Studi ini 

meine imukan bahwa dari total 44 

re isponde in, 22 (36,7%) adalah ibu 

yang be ike irja di luar rumah. Sivitas 

akadeimika pe ireimpuan yang tidak 

be ikeirja ceinde irung me imiliki 

meikanismei koping yang maladaptif 

dibandingkan deingan re isponde in 

yang be ike irja. Sumbe ir inspirasi atau 

motivasi inteirnal peike irja untuk 

datang beike irja seitiap hari didukung 



 

 

oleih inteiraksi seihari-hari deingan 

re ikan keirja. Harapan psikologis yang 

positif meingarah pada tindakan yang 

be irmanfaat bagi orang yang 

meimilikinya.   

Hal ini didukung ole ih 

pe ineile itian Le istari (2015) bahwa 

orang de ingan me ikanismei koping 

yang positif ceinde irung “me imiliki 

ke ipeircayaan diri yang tinggi 

teirhadap keimampuannya” se indiri 

untuk meimeicahkan masalah di 

teimpat keirja. Ke ipe ircayaan diri yang 

tinggi adalah sumbeir daya psikologis 

vital yang me imbe irdayakan individu 

untuk meingatasi tantangan.  

Faktor lain yang 

meimpe ingaruhi meikanismei koping 

adalah peindidikan. Pada peine ilitian 

ini meinunjukkan bahwa didapatkan 

bahwa hampir seiteingah pe indidikan 

re isponde in adalah SMP se ibanyak 20 

(33.3%). Para sarjana seipakat bahwa 

tingkat peindidikan  meimpe ingaruhi 

pe inge itahuan.  

Hal ini se ijalan deingan 

pe ineilitian oleih (Safitri, 2021) yang 

meine imukan meire ika yang me imiliki 

tingkat peindidikan yang le ibih tinggi 

leibih ceinde irung me inggunakan 

strateigi coping yang be irfokus pada 

masalah saat meinghadapi keisulitan, 

kareina me ireika le ibih mampu beirpikir 

logis dan me ilakukan upaya 

konstruktif. untuk meingatasi 

ke isulitan. 

 
4.2 Meingideintifikasi Seilf-E isteieim 

Pada Reispondein Diabeiteis 

Meillitus Tipei 2 Di Wilayah Keirja 

Puskeismas Burneih Kabupatein 

Bangkalan  

Be irdasarkan hasil “peine ilitian 

Se ilf-Eisteie im pada pasie in diabeite is 

meillitus tipei 2 di Wilayah Ke irja 

Puske ismas” Burne ih Kabupate in 

Bangkalan deingan 60  re isponde in 

didapatkan seibagian ke icil seilf-eiste ie im 

re indah 20 (33.3%). Adapun faktor- 

faktor yang be irpe ingaruh Pe inyakit 

Harga Diri, “Hubungan yang Be irarti 

Teintang Konse ip Diri Anda, 

Pe indidikan, Tahap” Peinge imbangan 

Karir, dan Struktur Ke iluarga.  

Hasil pe ine ilitian dipeiroleih 

se ibagian keicil seilf-eiste ie im reindah 20 

(33.3%). Pe ineiliti beirpe indapat 

re isponde in yang me ingalami “seilf-

e isteie im re indah me ireika ceinde irung 

meingatakan bahwa dirinya” tidak 

be irharga. Se imakin seise iorang 

meine irima peinyakitnya makan harga 

diri / se ilf-eisteie im nya tinggi. Karna 

orang yang bisa meine irima 

pe inyakitnya bisa meincari alteirnative i 

pe inye imbuhan dan leibih  bisa 

meinghadapi ke inyataan didalam 

dirinya.  

Hal ini didukung ole ih te iori 

bahwa peinde irita diabeiteis le ibih 

ceinde irung me imiliki citra diri yang 

ne igatif, meirasa tidak beirdaya dalam 

meinghadapi ke isulitan, dan 

meire imeihkan nilai dirinya se indiri 

(Sadnyana & Adi, 2020). Pe ine ilitian 

Adi Sadnyana dan reikan (Sadnyana 

dan Adi, 2020) meineimukan bahwa 

harga diri yang re indah se ibagian 

dise ibabkan oleih citra tubuh yang 

ne igatif.  

Hasil pe ine ilitian didapatkan 

se ibagian ke icil seilf-eiste ie im tinggi 

yaitu 20 (33.3%). Ce inde ikiawan 

meimiliki ciri-ciri orang yang 

meine impatkan nilai tinggi pada diri 

meire ika seindiri: me ire ika optimis 

de ingan upaya me ire ika seindiri teitapi 

juga reialistis teintang hasil yang dapat 

meire ika harapkan seicara wajar, dan 

meire ika beirse idia beirtanggung jawab 

atas keisalahan meire ika seindiri.  

Hal ini se ijalan deingan 

pe ineilitian (Baskoro, 2018) Se ise iorang 

de ingan rasa harga diri yang se ihat 

adalah orang yang pe ircaya bahwa dia 

se ijajar deingan orang lain, teirmotivasi 



 

 

untuk meingambil tindakan dalam 

upaya untuk me impeirbaiki atau 

meinye impurnakan diri meireika 

se indiri, tidak teirlalu peiduli deingan 

ke ise ilamatan meire ika se indiri dan 

be irse idia meingambil leibih banyak 

risiko se ibagai akibatnya, dan 

meimiliki bukti untuk meinilai diri 

se indiri di atas orang lain. 

Faktor lain yang 

meimpe ingaruhi se ilf-eiste ie im adalah 

pe indidikan. Hasil peine ilitian 

didapatkan hasil hampir seiteingah 

pe indidikan reisponde in adalah SMP 

yaitu 20 (33.3%) re isponde in. Pe ineiliti 

be irpeindapat peindidikan bagi 

se ise iorang sangat pe inting untuk 

meire ika dalam peimahaman teintang 

pe inyakit yang dialami. Deingan 

se ise iorang me ingalami peindidikan 

yang baik maka seise iorang akan leibih 

meinge irti te irkait 

pe inceigahan,pe ingobatan dan 

pe iceigahan komplikasi jangka 

panjang. Reisponde in dire intang 

pe indidikan SD ceinde irung tidak tau 

bagaimana cara peince igahan diabeite is 

meillitus type i 2. Tidak tahu harus 

ke imana seiteilah teirdiagnosa peinyakit 

diabeiteis me illitus dan peingobatan apa 

yang akan dijalani.  

Ini se isuai de ingan te imuan 

pe ineilitian yang me inunjukkan 

kore ilasi yang be irarti antara 

pe incapaian peindidikan dan nilai 

pribadi. Beibe irapa bukti 

meinunjukkan bahwa meireika yang 

be irpeindidikan leibih tinggi “me imiliki 

rasa peircaya diri yang” le ibih tinggi . 

(Sadnyana & Adi, 2020). 

Pe ike irjaan adalah faktor lain 

yang mungkin me impe ingaruhi rasa 

harga diri se ise iorang. Pe ine ilitian 

meinunjukkan bahwa leibih dari 

se iparuh reisponde in yang be irpe iran 

se ibagai ibu rumah tangga (22 dari 

57, atau 36,7%). Seiorang ibu rumah 

tangga diharapkan meilakukan 

be irbagai macam tugas rumah tangga 

se itiap hari, beike irja tanpa istirahat 

dan teirus-me ine irus.  

Hal ini didukung ole ih 

pe ineilitian (David, 2018) Di antara 

ibu-ibu muda yang be irhe inti beike irja, 

ada “koreilasi positif dan signifikan 

se icara statistik antara” harga diri dan 

pe ineirimaan peiran se ise iorang se ibagai 

ibu di rumah. Rasa harga diri yang 

tinggi dipe irlukan bagi se iorang ibu 

rumah tangga untuk me ingatasi stre is 

yang datang dari situasinya se ikarang 

kareina dia tidak lagi beike irja di luar 

rumah.  

Faktor lain yang 

meimpe ingaruhi se ilf-eiste ie im adalah 

jeinis ke ilamin. “Pada peine ilitian ini  

meinunjukkan bahwa seibagian be isar 

re isponde in beirje inis keilamin 

pe ireimpuan” seibanyak 33 (55.0%). 

Pe ine iliti beirpe indapat bawasannya 

pe ireimpuan meimiliki seilf-eiste ie im 

re indah dikareinakan peire impuan 

meimiliki pe irasaan yang sangat 

se insitive i teirhadap se igala hal. 

Pe ire impuan meirasa dirinya se ilalu 

kurang baik dimata orang lain. 

Pe ire impuan mungkin meirasa tidak 

dihargai atau kurang be irdaya dalam 

ligkungan.  

Hal ini se ijalan deingan 

pe ineilitian (Suhron, 2016) bahwa 

pe ireimpuan mudah teirke ina gangguan 

citra diri di bandingkan laki-laki. 

Se icara “khusus seilf-eiste ie im 

pe ireimpuan reindah, tingkat keisadaran 

diri meire ika tinggi dan citra diri 

meire ika mudah” teirgnggu di 

bandingkan laki-laki.  
 

4.3 Meingideintifikasi Kadar Glukosa 

Darah Pada Reispondein Diabeiteis 

Meillitus Tipei 2 Di Wilayah Keirja 

Puskeismas Burneih Kabupatein 

Bangkalan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

de ingan 60 reisponde in didapatkan 



 

 

hasil kadar glukosa sangat tinggi 

se ijumlah 30 (50.0%). Seimakin lama 

se ise iorang me ingalami diabeite is 

meillitus type i 2 me imiliki control gula 

darah yang be irvariasi. Be ibe irapa 

faktor meimpe ingaruhi kadar gula 

darah, antara lain keibiasaan makan, 

usia, lama meinde irita diabeite is, dan 

kondisi meidis lainnya. 

Kadar glukosa darah pasie in 

diabeiteis tipe i 2 dipe ingaruhi ole ih 

be ibeirapa faktor, teirmasuk jeinis 

ke ilamin dan makanan yang me ireika 

konsumsi. Studi ini meine imukan 

bahwa mayoritas re isponde in adalah 

wanita (n=33, atau 55,0%). Para 

pe ineiliti teilah meinunjukkan bahwa 

leibih banyak wanita daripada pria 

yang te irke ina diabeiteis. Wanita 

meimiliki leimak tubuh yang le ibih 

tinggi dari pada pria, me imbuat 

meire ika leibih reintan teirhadap 

gangguan makan dan masalah 

ke ise ihatan lain yang te irkait deingan 

obe isitas dan diabeiteis.  

Hal ini se isuai de ingan 

pe ineilitian yang dilakukan oleih 

(Komariyah e it al., 2020) yang 

meine imukan koreilasi antara kadar 

gula darah deingan je inis keilamin 

yang dikonsumsi. Jeinis keilamin 

pe ireimpuan meimiliki keimungkinan 

2.777 kali leibih beisar untuk 

dilaporkan didiagnosis meinde irita 

diabeiteis tipei 2 dibandingkan jeinis 

ke ilamin laki-laki. Hal-hal yang 

be irkaitan deingan ke ihamilan, dimana 

ke ihamilan meirupakan faktor risiko 

be irkeimbangnya diabe ite is tipei 2. 

Akibat pe irubahan hormonal yang 

teirjadi se ibeilum dan se isudah 

meinopause i, wanita leibih mungkin 

teirke ina diabeiteis tipe i 2. Kondisi ini 

dikeinal se ibagai sindrom 

prameinstruasi (PMS). 

Usia adalah “faktor lain yang 

meimpe ingaruhi kadar glukosa darah 

pada pasiein diabeite is tipei” 2. Dua 

puluh tiga (38,1%) re isponde in dalam 

pe ineilitian ini beirusia antara 46 dan 

55 tahun. Se ise iorang yang be irusia di 

atas 45 tahun meimiliki risiko leibih 

tinggi te irke ina diabeiteis tipei 2 

dibandingkan meire ika yang be irusia di 

bawah 45 tahun.  

Pasalnya, pada lansia, siste im 

organ mulai be irfungsi kurang e ife iktif, 

yang kadar glukosa yang tidak 

teirkontrol dapat meinye ibabkan DM 

Tipei 2. Kadar gula darah yang tidak 

diatur dapat diseibabkan oleih 

be ibeirapa hal yang be irbe ida, teirmasuk 

nutrisi, peinggunaan obat, aktivitas 

fisik, dan tingkat streis. Te imuan 

pe ineilitian meinguatkan hal ini, 

meinunjukkan bahwa diabeite is tipei 2 

paling banyak te irjadi pada meireika 

yang be irusia 46 hingga 60 tahun 

(73%). Re isponde in yang Me ire ika 

yang be irusia di atas 45 tahun 

meimiliki faktor risiko 1,4 kali leibih 

tinggi daripada meire ika yang be irusia 

di bawah 45 tahun untuk meingalami 

kadar gula darah  leibih tinggi, dan 

massa otot meire ika meinurun seibagai 

akibat dari dieit meireika. Se ilain itu, 

Se imakin banyak orang yang be irusia 

di atas 45 tahun meinde irita diabeite is 

kareina tubuh meire ika meinjadi kurang 

toleiran teirhadap glukosa se iiring 

be irtambahnya usia. 

Faktor lain yang 

meime ipeingaruhi kadar glukosa yaitu 

lama meinde irita. Pada peineilitian ini 

didapatkan hasil hampir seite ingahnya 

re isponde in lama meinde irita diabeite is 

meillitus seilama 5 thn yaitu 23 (38.3) 

re isponde in. Risiko komplikasi 

se ise iorang dari diabe iteis tipe i 2 

meiningkat se imakin lama kondisinya 

muncul. Komplikasi yang mungkin 

teirjadi pada peinde irita diabeite is tipei 2 

adalah neiuropati diabeitik. (Suryati eit 

al., 2019). Peine iliti beirpe indapat pola 

makan yang tidak baik meimbuat 

pe iningkatan kadar glukosa. Makanan 



 

 

tidak seihat yang banyak muncul pada 

e ira ini meirupakan “makanan yang 

banyak me ingandung produk gula”  

Hal ini se isuai de ingan 

pe ineilitian yang me ingatakan 

pe iningkatan kadar glukosa se imakin 

khususnya saat makan pagi dan tidur 

pagi (Ke ime inkeis, 2014 dalam (Fitria, 

2023)). Me inurut pe ineilitian Nugroho 

e it al. (2018), keiteirlambatan diagnosis 

diabeiteis me irupakan faktor risiko 

utama teirjadinya komplikasi.  
 

4.4 Meinganalisis Hubungan 

Meikanismei Koping Deingan Seilf-

E isteieim Pada Reispondein Diabeiteis 

Meillitus Tipei 2 Di Wilayah Keirja 

Puskeismas Burneih Kabupatein 

Bangkalan 

Hasil uji kore ilasi Rank 

Spe iarman p = 0,00 meinunjukkan 

tingkat signifikansi a (0,05). 

Be irdasarkan teimuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa reisponde in 

de ingan diabeiteis tipe i 2 di Puskeismas 

Burne ih Wilayah Ke irja Puske ismas 

H1 Kabupate in Bangkalan leibih 

ceinde irung me imiliki seilf-streiam yang 

leibih tinggi..  

Bukti ini me inunjukkan bahwa 

orang de ingan me ikanismei koping 

yang se ihat me imiliki eifeik positif pada 

se ilf-streiam pasie in diabe iteis tipe i 2.. 

Pe ine iliti beirpe indapat keitika seilf-

e isteie im pada se ise iorang tinggi, makan 

akan beirdampak pada feie idback 

positif dimana koping juga akan 

se imakin tinggi. Se imakin seilf-eiste ie im 

se ise iorang tinggi maka, hal ini akan 

meindukung pe inggunaan koping yang 

se imakin adaptif. Ke itika pasiein 

be irhasil meingatasi tantangan 

teirse ibut, meire ika meirasa beirdaya dan 

pe ircaya diri dalam keimampuan 

meire ika untuk meinge ilola DM.  

Hal ini se ijalan deingan 

pe ineilitian teirkait yang dilakukan 

oleih Wortman dan (Kartin, 2017), 

yang me inyimpulkan bahwa se ibagian 

be isar kasus paksaan dimulai deingan 

se irangan stre is yang tiba-tiba se ite ilah 

ke ihilangan dan peingulangan waktu 

dan sumbeir daya, yang ditandai 

de ingan re indahnya tingkat se idasi dan 

pe ingurangan be irikutnya. dalam 

aktivitas. (Suryati eit al., 2019)  

Pe ine iliti beirpeindapat dukungan 

sosial dari keiluarga, teiman, atau 

ke ilompok dukungan diabeite is 

meillitus tipei 2 juga dapat beirpeiran 

dalam meikanismei koping dan se ilf-

e isteie im. Me indapatkan dukungan 

e imosional dan praktis dari orang-

orang te irdeikat dapat meimbantu 

pasiein DM me irasa didukung dan 

dihargai, yang pada gilirannya dapat 

meiningkatkan se ilf-eiste ieim. Dukungan 

sosial juga dapat meimbe irikan 

pe imahaman dan informasi yang 

be irguna untuk me inge ilola DM Tipe i 

de ingan baik dan teipat. 

Hal ini seijalan deingan te iori 

yang  dike imukakan oleih Gunarsa 

(2009)  dalam (Suryati eit al., 2019) 

yang  meinjeilaskan bahwa seise iorang 

Hal “ini seijalan deingan pe ine ilitian 

teirkait yang dilakukan ole ih Wortman 

dan (Kartin, 2017), yang 

meinyimpulkan bahwa” se ibagian 

be isar kasus paksaan dimulai deingan 

se irangan stre is yang te irjadi seicara 

inteirmitein seite ilah hilangnya dan 

teirkurasnya waktu dan sumbe ir daya, 

dan seilanjutnya dise irtai deingan 

pe inurunan dalam keiteinangan dan 

pe ingurangan be irikutnya dalam 

output. Pasiein DM mungkin 

meingalami pe irasaan streis, 

ke iceimasan, frustrasi, atau deipre isi 

teirkait deingan pe inyakit me ire ika. Se ilf-

e isteie im direispon ole ih hipotalamus, 

Ke imudian, hipotalamus 

meinye isuaikan be irbagai subtipe i 

e indokrin dan kadar hormon yang 

dihasilkan. (Rosyanti, 2017). 

Hipotalamus meingakibatkan seikre isi 



 

 

kortiko reileiasing hormone i (CRH). 

Kortiko re ile iasing hormone i adaptif 

akan meimbuat keise iimbangan 

meikanismei ke irja hipofisei anteirior, 

se ihingga akan se iimbang didalam 

meinghasilkan ardre ino kortikotropik 

hormonei. Arde ino kortikotropik 

hormonei akan   meinuju pada 

pe imbuluh darah, akan meinuju 

ke ipada meidulla adreinal se ihingga 

se iimbang dalam meinse ikre isi kortisol. 

Kortisol yang se iimbang akan 

meimbuat homeiostasis pada 

meitabolismei karbohidrat,meitabolism 

proteiin, dan meitabolism leimak 

(Rosyanti, 2017). Apabila keitiga 

meitabolismei baik itu proteiin,leimak 

dan karbohidrat se iimbang, maka 

meimbuat kontrol  gula de ingan baik 

Se ihingga pada pasie in diabeite is 

meillitus akan dapat keise iimbangan 

glukosa darah yang akan 

meinurunkan ge ijala pada DM Tipei 2 

(Yasiq, 2021). 

 

Hal ini seisuai deingan te iori 

(E ikawati, 2019), Pasiein de ingan 

diabeiteis me illitus yang te ilah 

meinge imbangkan me ikanismei koping 

yang e ife iktif leibih mampu 

meinghadapi tantangan yang me ire ika 

hadapi. Namun, jika meireika teilah 

meinge imbangkan me ikanismei koping 

yang buruk, tingkat streis me ireika 

ceinde irung te itap tinggi. Se iluruh  

meikanismei dalam peinanganan 

distreiss ke ice imasan dan deipre isi akan 

be ir e ifeik positif te irhadap seilf-eiste ie im 

.Se imakin seise iorang mamapu 

meinge ilola stre iss, ke iceimasan, dan 

de ipreisi maka akan beirdampak positif 

teirhadap se ilf-eisteie im. 

Ke itika se ise iorang me inghadapi 

situasi yang me inakutkan, meireika 

akan beire iaksi de ingan rasa takut. 

Rasa bangga se ise iorang akan be ireiaksi 

ne igatif jika dihadapkan pada 

dorongan yang cukup banyak dan 

tidak mampu meingatasi timulus yang 

teirkait. Deingan de imikian, harga diri 

se ise iorang dapat dipeirbaiki deingan 

modifikasi peirilaku. Ada meikanismei 

koping yang me inggunakan e imosi 

untuk meimbantu meimeicahkan 

masalah, dan ada meikanismei lain 

yang me inghadapi masalah seicara 

langsung atau  beirfokus pada 

masalah teirse ibut. Pribadi orang itu 

unik dan meimiliki reiaksi yang 

be irbeida te irhadap tindakan 

meimotong yang sama se ipe irti seitiap 

orang lainnya (Fauziyah e it al., 2023). 

Me inurut (E ikawati, 2019), 

meikanismei koping pe inde irita DM 

Tipei 2 te irkait eirat de ingan tingkat 

stre is dan ke iceimasannya, jika 

se ise iorang de ingan diabe iteis me imiliki 

pe imahaman yang baik teintang 

meikanismei koping me ire ika se indiri, 

meire ika akan  meinye ile isaikan masalah 

yang me ireika hadapi. Pasiein diabeite is 

dapat meinge ilola streis dan ke ile ilahan 

meire ika se icara eifeiktif meilalui 

be irbagai meikanismei koping, 

teirmasuk koping. 

 
4.5 Meinganalisis Hubungan 

Meikanismei Koping Deingan 

Kadar Glukosa Darah Pada 

Reispondein Diabeitei Meillitus Tipei 

2 Di Wilayah Keirja Puskeismas 

Burneih Kabupatein Bangkalan 

Be irdasarkan hasil dari hasil uji 

statistic Speiarman Rank dipe irole ih p 

= 0,00 beirarti nilai p = < a (0.05). 

De ingan de imikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan H1 diteirima 

yang be irarti ada hubungan 

meikanismei koping de ingan kadar 

glukosa darah di Wilayah Ke irja 

Puske ismas Burne ih Kabupate in 

Bangkalan.  
Hal ini meinunjukkan bahwa 

meikanismei koping yang se ihat akan 

be irpeingaruh te irhadap kadar glukosa 

darah peindeirita diabeiteis tipe i 2. Para 



 

 

pe ineiliti peircaya bahwa usia, pe irse ipsi 

diri, keipuasan hidup, streis, je inis 

lipid, dan durasi diabeiteis me ilitus tipei 

2 se imuanya me impe ingaruhi kadar 

glukosa darah. 

Hal ini didukung ole ih 

pe ineilitian Trisnawati dan Seityorogo 

(2013) yang me ine imukan bahwa usia, 

lama meindeirita DM, aktivitas fisik, 

indeiks massa tubuh, teikanan darah, 

stre is, dan kadar koleiste irol seimuanya 

be irhubungan de ingan timbulnya 

diabeiteis tipe i 2. 

Pe ine iliti beirpeindapat bahwa 

adanya hubungan antara meikanismei 

koping de ingan kadar glukosa darah 

dikareinakan saat seise iorang 

meingalami meikanismei koping yang 

baik dapat beirpe ingaruh pada kontrol 

e imosi positif dan motivasi meiningkat 

se ihingga meikanismei koping yang 

baik akan meingalami streiss yang 

positif (eiustre iss).   

Me inurut peine ilitian Amir eit al. 

(2018), aksis HPA akan meimbe irikan 

re ispon positif pada seise iorang yang 

meingalami streiss positif atau 

e iustreiss. Ini te irmasuk me ikanismei 

ke irja sumbu HPA dan siste im saraf 

akustik (ANS) yang dije ilaskan dalam 

(Amir e it al., 2018) oleih (Putra, 

2011). Ahli fisiologi, Hans Se ilye i, 

meinje ilaskan pada tahun 1936 bahwa 

ke ileinjar hipofisis anteirior (hipofisis) 

dirangsang ole ih hormon 

corticotropin reileiasing hormone i 

(CRH) untuk me inge iluarkan hormon 

adreinocorticotropin (ACTH). 

Ke imudian, ACTH me ilakukan 

pe irjalanan kei korte iks adreinal untuk 

meingatur kadar kortisol (Amir e it al., 

2018; Tortora & Deirrickson, 2009). 

Hormon stre is kortisol meirangsang 

sinteisis prote iin, sinte isis lipid, dan 

proteiolisis (Amir eit al., 2018; 

She irwood, 2011). Pasiein akan dapat 

meinjaga ke ise ihatannya jika 

meikanismei re ispons adaptifnya se ilalu 

meilakukan peimeiriksaan gula darah 

se icara rutin.  

Para ahli seituju bahwa 

meimbiarkan diri Anda me ingalami 

tingkat streis te irse ibut akan 

be irdampak neigatif pada kualitas 

hidup Anda. Kualitas hidup 

re isponde in se ibagai pe indeirita diabeite is 

tipei 2 yang harus minum obat seitiap 

hari; meire ika meilaporkan tidak dapat 

meinikmati hidup se ibagai hasilnya. 

Be ibe irapa reisponde in juga beirge ilut 

de ingan e imosi neigatif antara lain 

ke ise idihan (keise ipian), keimarahan 

(putus asa), rasa be irsalah (ceimas), 

dan de ipreisi (de ipre isi). Taktik tawar-

meinawar yang baik dapat 

meiningkatkan kualitas hidup dan 

sikap yang le ibih konstruktif. Di sisi 

lain, keitika strateigi be ilanja yang 

tidak teipat digunakan, hasil 

ke ihidupan yang buruk dan 

pe indeiritaan psikologis yang parah 

adalah hasil yang mungkin te irjadi.   

Hal ini didukung ole ih 

pe ineilitian yang me inunjukkan adanya 

kore ilasi yang signifikan antara 

strateigi pe imasaran dan keipuasan 

hidup pada peinde irita diabeiteis tipei 2 

(Arina Fithriyatina, 2018). Se imakin 

tinggi strate igi pe imasaran, seimakin 

tinggi ke ipuasan hidup di antara 

pe indeirita diabe iteis tipei 2. Me ikanisme i 

koping yang baik akan mampu 

meiningkatkan kualitas hidup pasiein. 

Pada pasiein de ingan me ikanismei 

koping yang baik maka akan teirjadi 

re igulasi pada kadar glukosa darah, 

se ihingga pasie in diabeiteis me illitus 

yang baik akan mampu meingontrol 

kadar glukosa darah.  

Tingkat peineirimaan peinyakit 

kronis adalah indikator fungsional 

dan pre idiktor harapan hidup. 

Ke itidaknyamanan meintal dan 

e imosional neigatif meiningkat 

se ibanding de ingan tingkat keiparahan 

pe inyakit. Teilah ditunjukkan bahwa 



 

 

tingkat keijadian peinyakit se icara 

signifikan teirkait deingan be irbagai 

faktor klinis dan sosiodeimografi. 

(Angge iria & Sire igar, 2019).  

Hal ini juga se ijalan de ingan 

pe ineilitian (Novilia, 2020) 

meinyatakan Harga diri yang re indah 

teilah dikaitkan deingan re igulasi gula 

darah yang le ibih buruk pada 

pe indeirita diabeiteis. Harga diri yang 

re indah pada peindeirita diabeite is 

se icara signifikan beirkore ilasi deingan 

koping yang kurang aktif, leibih 

banyak te ikanan diabeiteis, dan le ibih 

banyak ge ijala de ipreisi. E ivaluasi 

pe ineirimaan diabeiteis dapat 

meimfasilitasi deite iksi pasiein be irisiko 

tinggi dan me imbeirikan tujuan 

pe ingobatan yang pe inting untuk 

kontrol gula darah yang le ibih baik 

yang le ibih reileivan daripada, 

katakanlah, meimpe irbaiki keiadaan 

e imosional pasiein se ite ilah didiagnosis 

meinde irita diabeiteis.  

Hal ini se isuai de ingan 

pe ineilitian yang dilakukan oleih Yan 

e it al. (2017), yang me ine imukan 

bahwa peine irimaan diri leibih tinggi 

pada peindeirita diabeiteis. Le ibih dari 

se iparuh pe indeirita diabeite is me ilitus 

dalam peineilitian ini juga me imiliki 

pe irse ipsi diri yang ne igatif. Hal ini 

be irkoreilasi deingan re ispon pe inde irita 

yang me inunjukkan rasa peircaya diri 

yang re indah, rasa pe irbeidaan dari 

orang lain, dan keipe ikaan teirhadap 

kritik teintang ke ise ihatan seise iorang 

dari orang lain di se ikitarnya. Jika ini 

dibiarkan teirus, orang yang te irke ina 

akan meinjadi leibih teirgantung pada 

orang lain untuk peirawatan 

ke ise ihatan meire ika, dan harga diri 

meire ika yang re indah dapat 

meinye ibabkan pe inambahan beirat 

badan, yang pada gilirannya dapat 

meinye ibabkan diabe iteis dan masalah 

meitabolismei lainnya. Pasie in de ingan 

diabeiteis tipe i 2 meingalami gangguan 

fungsi siste im saraf pusat, dan 

pe imbeirian eipineifrin dapat 

meiningkatkan peime icahan glukosa 

meinjadi eineirgi me ilalui hormon 

he ipar. Peiningkatan kadar ACTH 

meimicu korteiks adreinal untuk 

meinge iluarkan hormon 

glukokortikoid, yang pada gilirannya 

meiningkatkan glukone ioge ine isis dan 

kadar gula darah seilama masa streis.  

Pe ine iliti beirpe indapat apabila 

se ise iorang mampu me ingatur 

meikanismei kopingnya de ingan se igala 

ke iadaan, maka kadar kortisol akan 

meirata. Kadar kortisol normal pada 

pe indeirita diabeite is akan meimbantu 

meingatur me itabolismei leimak dan 

proteiin meire ika, dan diharapkan hal 

ini akan meingarah pada kontrol gula 

darah yang le ibih baik pada peinde irita 

diabeiteis tipe i 2. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

a. Pasien diabetes mellitus tipe 2 

menunjukkan bahwa sebagian 

besar mengalami mekanisme 

koping maladaptive di Wilayah 

Kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten Bangkalan 

b. Pasien diabetes mellitus tipe 2 

menunjukkan bahwa sebagian 

kecil mengalami self-esteem 

rendah di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 

c. Pasien diabetes mellitus tipe 2 

menunjukkan bahwa setengahnya 

mengalami glukosa darah sangat 

tinggi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 

d. Pasien diabetes mellitus tipe 2 
terdapat hubungan antara 

mekanisme koping dengan self-

esteem di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 



 

 

e. Pasien diabetes mellitus tipe 2 

terdapat hubungan antara 

mekanisme koping dengan kadar 

glukosa darah di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Kabupaten 

Bangkalan 

f. Mekanisme koping yang baik 

akan berdampak positif terhadap 

self-esteem yang direspon oleh 

HPA Axis sehingga dalam sekresi 

kortisol dan beresiko terhadap 

control glukosa darah 

 
4.6 Saran  

a. Bagi Pendidikan 

Penelitian ini dapat 

digunakan untuk 

menginformasikan perkembangan 

penelitian selanjutnya tentang 

hubungan antara harga diri dan 

kadar glukosa darah pada pasien 

diabetes tipe 1, serta penelitian 

lebih lanjut tentang mekanisme 

koping dengan variabel lain dalam 

manajemen diabetes, seperti 

obesitas, stres, dan depresi. 

b. Bagi Responden 

Temuan penelitian ini dapat 

menginformasikan strategi 

pengobatan yang efektif untuk 

diabetes tipe 2, meningkatkan 

harga diri masyarakat umum, dan 

memungkinkan kontrol glukosa 

darah yang lebih baik pada 

mereka yang menderita penyakit 

tersebut. 

c. Bagi Instansi Kesehatan 

Diharapkan Skripsi ini dapat 

memberi informasi ilmiah terkait 

mekanisme koping dengan self-

esteem dan kadar gula darah pada 

pasien diabetes tipe 2 dan 

pengobatan psikologis untuk 

meningkatkan rasa percaya diri 

dan mempertahankan kadar gula 

darah normal. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk 

memperhitungkan variabel 

mekansime koping dalam 

meningkatkan rasa percaya diri 

dan pengaturan kadar gula darah 

pada pasien diabetes tipe 2. Dan 

memilih lokasi penelitian yang 

mudah dijangkau. 
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